
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari uji statistik yang dilakukan, didapatkan kesimpulan 

dalam penelitian skripsi ini yaitu ; 

1. Sebagian kecil responden (22,0%) memiliki perilaku berisiko penyakit 

HIV/AIDS 

2. Hampir separuh responden (42,7%) memiliki pengetahuan rendah tentang 

perilaku berisiko penyakit HIV/AIDS 

3. Hampir separuh responden (43,9%) memiliki sikap negative terhadap 

perilaku berisiko penyakit HIV/AIDS 

4. Sebagian besar responden (78,0%) memiliki teman yang berperan terhadap 

perilaku berisiko penyakit HIV/AIDS 

5. Sebagian besar responden (86,6%) memiliki orang tua yang berperan 

terhadap perilaku berisiko penyakit HIV/AIDS 

6. Terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

berisiko penyakit HIV/AIDS dengan  p-value 0,000 yaitu <0,05 

7. Terdapat hubungan bermakna antara sikap dengan perilaku berisiko penyakit 

HIV/AIDS dengan  p-value 0,003 yaitu <0,05 

8. Tidak terdapat hubungan bermakna antara peran teman sebaya dengan 

perilaku berisiko penyakit HIV/AIDS dengan  p-value 0,207 yaitu >0,05 

9. Tidak terdapat hubungan bermakna antara peran orang tua dengan perilaku 

berisiko penyakit  HIV/AIDS dengan  p-value 0,246 yaitu >0,05 



 

 

 

 

6.2 Saran 

a. Bagi Institusi Pendidikan SMA-N 6 Padang 

1. Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat berkolaborasi dengan pihak 

Puskesmas bidang promosi kesehatan dan LSM yang bergerak di bidang 

HIV/AIDS untuk menjalankan kegiatan PKPR di dalam dan di luar 

gedung. 

2. Serta pihak sekolah dapat bekerja sama dengan tokoh masyarakat dan 

tokoh agama dalam membina dan membentuk perilaku remaja kearah 

yang lebih baik. 

b. Bagi Institusi Kesehatan Puskesmas Seberang Padang 

1. Diharapkan kepada petugas kesehatan minimal 1x seminggu memberikan 

penyuluhan dan promosi kesehatan kepada remaja lewat kegiatan PKPR 

yang ada. 

2. Serta bekerja sama dengan lintas sektor seperti Pol.PP, Pemda, Penegak 

hukum, dinas sosial, komisi perlindungan anak, dan instansi terkait 

lainnya dalam penangaan masalah perilaku berisiko yang terjadi pada 

remaja.  

c. Bagi Remaja 

Diharapkan remaja dapat menambah wawasan tentang kesehatan 

reproduksi khususnya tentang HIV/AIDS yang dapat dipelajari remaja sendiri 

dari buku kesehatan, majalah kesehatan, dan internet. 

d. Bagi Peneliti 



 

 

 Diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor-faktor lain yang  berhubungan dengan perilaku berisiko 

penyakit HIV/AIDS ini seperti peran media masa, keyakinan, lingkungan, dan 

ketersediaan fasilitas. 

 


